ABSTRAK

Rafael Salas Sinaga, NIM 3113122035, Jurusan Pendidikan Antropologi
Fakultas Ilmu Sosial, Perubahan Makna Gondang Naposo Bulung Di Desa
Rawang Pasar VI Kecamatan Rawang Panca Arga Kabupaten Asahan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perubahan makna Gondang
Naposo Bulung dikalangan muda — mudi etnis Batak Toba di Desa Rawang
Kecamatan Rawang Panca Arga Kabupaten Asahan. Untuk mengetahui faktor
penyebab perubahan makna Gondang Naposo Bulung di Desa Rawang Pasar
VI Kecamatan Rawang Panca Arga Kabupaten Asahan, serta untuk mengetahui
strategi yang dilakukan dalam mempertahankan tradisi Gondang Naposo Bulung
pada etnis Batak Toba yang ada di Desa Rawang Kecamatan Rawang Panca Arga
Kabupaten Asahan.

Penelitian ini  menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskriptif yang memusatkan perhatian terhadap masalah — masalah
yang ada di lapangan yang kemudian menggambarkan fakta — fakta tentang
masalah yang diteliti. Objek dalam penelitian ini adalah tradisi Gondang Naposo
Bulung yang ada di Desa Rawang Pasar VI Kecamatan Rawang Panca Arga
Kabupaten Asahan. Adapun alat pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
observasi, wawancara, dan studi dokumentasi.

Sesuai dengan data yang penulis dapatkan dari lapangan yakni Gondang
Naposo Bulung di Desa Rawang Pasar VI Kecamatan Rawang Panca Arga pada
masa sekarang telah meninggalkan keaslian dari tradisi tersebut. Gondang Naposo
Bulung di Desa Rawang Pasar VI pada masa sekarang hanyalah sebagai hiburan
semata dan tidak lagi menjadi adat ajang pencarian jodoh. Hal ini dikarenakan
kurangnya minat dalam berpartisipasi olen muda — mudi Batak Toba terhadap
Gondang Naposo Bulung, selain itu juga muda — mudi Batak Toba pada masa
sekarang ini telah dipengaruhi oleh kemajuan zaman yang semakin pesat, yang
mengakibatkan muda — mudi Batak Toba sekarang menganggap lebih mudah
mencari jodoh masa sekarang ini dengan bantuan alat telekomunikasi yang telah
maju secara pesat. Kemajuan zaman tidak juga hanya mempengaruhi pola pikir
muda — mudi Batak Toba saja melainkan tradisi Gondang Naposo Bulung itu
sendiri, hal ini terlihat dari adanya perubahan dari segi alat instrument musik
pengiring Gondang Naposo Bulung tersebut.

Dari hasil penelitian ini, maka dapat diambil kesimpulan bahwa perubahan
makna yang terjadi pada gondang naposo bulung ialah yang awalnya ajang
pencaharian jodoh, sekarang hanya menjadi ajang hiburan saja. Hal ini disebabkan
oleh faktor internal ( faktor dari dalam ) yaitu muda — mudi etnis Batak Toba yang
ada di desa tersebut dan faktor eksternal ( faktor dari luar ) yaitu perkembangan
zaman yang semakin maju dan canggih. Salah satunya kurangnya niat muda —
mudi etnis Batak Toba sekarang dalam melaksanakan tradisi gondnag naposo
bulung, selain itu muda — mudi etnis Batak Toba merasa malu dengan
perkembangan zaman yang semakin canggih dan pesat
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